BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF METODE TAHFIDZ AL-QUR’AN ANTARA
KELUARGA BAPAK ANWAR SYADAD DENGAN KELUARGA
H. MUHAMMAD AHSAN

A. Persamaan Metode Tahfidz al-Qur'an yang digunakan kKluarga Anwar
Syadad dengan Keluarga H.Muhammad Ahsan
Pada pembahasan bab sebelumnya, bisa diketahualztabeberapa
persamaan metode yang diterapkan oleh keluarga AByadad dengan
keluarga Muhammad Ahsan. Adapun persamaannya asklbagai berikut:
1. Penahapan
Keluarga Anwar Syadad dan keluarga H.Muhammad Ahsan
menggunakan penahapan yang sama dalam penerapashentefidz al-
Qur’an, yaitu ada tiga tahapan.
a. Tahap dalam Kandungan
Pada tahapan ini, keluarga Anwar Syadad dan keluarg
H.Muhammad Ahsan mengunakan tahapan atau saramg Sygana,
yaitu
1) Doa
Sebagai keluarga muslim, orang tua keluarga Anwar
Syadad dan keluarga H.Muhammad Ahsan selalu bexusatara
lahir maupun batin, agar nantinya dikaruniai segranak yang
sholih sholihah. Dalam setiap doanya, orang tukelir lagi
seorang ibu menggunakan beberapa doa yang addadin cd-
Quran.
2) Ibadah
Dalam keseharian orang tua keluarga Anwar Syadad da
keluarga H.Muhammad Ahsan selalu memdekatkan ejpaéa
yang Allah SWT, baik itu ibadah mahdhoh maupun ghoi
mahdhoh, ibadah yang wajib maupun yang sunnahnfaranya

adalah melakukan giyamul lail setiap harinya.



3) Membaca al-Quran

Keluarga Anwar Syadad dan keluarga H.Muhammad
Ahsan beranggapan bahwa anak yang masih dalam rikgauau
dapat menerima rangsangan dari luar. Sehingga kedung tua
keluarga keluarga Anwar Syadad dan keluarga H.Muaan
Ahsan selalu melantunkan ayat-ayat suci al-Qurawakpun dan
dimanapun. Terlebih lagi ibu dari kedua keluarga adalah
seorang hafidzoh. Sehingga kesehariannya selalastitiengan

membaca al-Qur’an.

b. Masa kanak-kanak

Pada tahapan ini, keluarga Anwar Syadad dan keluarg

H.Muhammad Ahsan mengunakan metode yang sebagsan $&ma.

Letak persamaan metodenya yaitu :

1) Metode Permainan

2)

Sebagai orang tua, keluarga Anwar Syadad dan kgluar
H.Muhammad Ahsan beliau menyadari bahwa mengajarkan
al-Qur'an pada usia anak-anak harus sesuai derggkarpbangan
putri-putrinya, yakni bermain. Karena bermain adatnianya
anak-anak. Maka, orang tua keluarga Anwar Syadadkelmarga
H.Muhammad Ahsan mengenalkan huruf-huruf hijaiyamlsil
bermain. Salah satunya memperkenalkan huruf hhag@ngan
metode kartu, yang kemudian diterapkan menggunaRkadia
bukugiroati.

Mengeraskan bacaan al-Qur’an

Orang tua keluarga Anwar Syadad dan keluarga
H.Muhammad Ahsan ini juga mengajak dan menyarardgar
putri-putrinya ketika sedang membaca al-Quran aua
dikeraskan. Hal ini dimaksudkan agar nantinya lketgutri-
putrinya tersebut dalam membaca al-Qur’an terdapedan yang
salah, maka orang tua dapat membenarkan.



3) Metode menggunakan tape recorder
Di zaman sekarang ini, barang-barang elektronilkaisse
tape recorder bukan lagi barang mahal atau susattameya.
Seiring banyak dijumpai tape recorder banyak diganauntuk
memutar lagu-lagu yang tidak mendidik, namun diséng
keluarga Anwar Syadad dan keluarga H.Muhammad Ahsan
barang elektronika ini dijadikan sarana untuk mekdiputri-
putrinya mendengarkan lantunan ayat-ayat suci alaQulengan
cara memutar kaset-kaset murottal. Karena men@nggiahuan
orang tua kedua keluarga ini bahwa pendengararatadaat
sensorik pertama yang berkembang pada diri anaka ikeluarga
ini memanfaatkan tape recorder agar di setiap a@ait-anaknya
selalu mendengarkan lantunan ayat-ayat suci alaQur’
4) Metode Sima’i
Pada saat usia putri-putrinya masih balita, oraragdari
keluarga Anwar Syadad dan keluarga H.Muhammad Ahsan
senantiasa membacakan al-Qur'an di dekat putrirpyaty baik itu
diwaktu menyusui, menggendong, bahkan ketika akan
menidurkan anak-anaknya.
c. Masa Remaja atau dewasa
Pada tahapan ini pula, keluarga Anwar Syadad daraiga
H.Muhammad Ahsan mengunakan metode yang sebagsan f&ma.
Letak persamaannya metodenya yaitu :
1) MetodeWahdah
Metode ini sering dijadikan metode utama dalam
menghafalkan al-Qur’an yang terjadi di pondok-pdagesantren
berbasis tahfidz al-Qur'an. Begitu juga orang twaei deluarga
Anwar Syadad dan keluarga H.Muhammad Ahsan, keduany
menyarankan kepada putri-putrinya agar cara ataodeeuntuk
menghafal al-Quran menggunakan metoae&hdah, yakni

menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang akend



dihafalkan. Dalam hal ini, pengulangan yang dilakukanak
bervariatif, dari sepuluh kali hingga duapuluhangesusi
kemampuan anak. Hal ini untuk mencapai hafalan yarag di
luar kepala.

2) MetodeTalaqqi

Setelah putri-putrinya sudah menghafal ayat-ay&ualan
minimal satu halaman, maka putri-putrinya menyetorkatau
memperdengarkan hafalan ayat-ayat al-Quran yamg tiaafal
kepada orang tuanya. Dalam meyetorkan hafalan haurtri-
putrinya menyetorkan hafalan sebanyak satu halatzanbahkan
lebih sesuai pada kemampuan anak masing-masing yang
dilaksanakan setelah shalat subuh.

3) MetodeTasmi’

Metode tasmi’ atau memperdengarkan ini diterapkang
tua keluarga Anwar Syadad dan keluarga H.Muhammiasba
digunakan untuk melatih mental putri-putri beli@gar nantinya
mental putri-putrinya tidak tegang ketika membad#&ar’an
dihadapan orang banyak. Ketika Hj.Solikhatun maupdigoh
Zain diminta untuk membacakan ayat-ayat suci al&€pupleh
kerabat atau tetangga, beliau selalu mengajak attu dua
putrinya untuk turut serta membaca al-Quran sekeaiampuan
anak dengan cara bergantian.

1. Menggunakan satu mushaf
Dengan menggunakan satu mushaf dalam menghafad mak
dapat membantu pemusatan letak atau ayat yangtkaaf
2. Pembimbing
Dalam pelaksanaan metode-metode tahfidz al-Quratand
keluarga, keluarga Anwar Syadad maupun keluargauHavhmad Ahsan
mengunakan metode yang sama dari sudut pandangmbmgnya, yaitu
melalui figur seorang ibu. Ibu dari kedua keluargaadalah seorang

hafidzoh dan keduanya sebagai ibu rumah tangga.



B. Perbedaan Metode Tahfidz al-Quran yang digunakan Kluarga Anwar

Syadad dengan Keluarga H.Muhammad Ahsan

Dari hasil penelitian ditemukan pula beberapa netddhfidz
al-Quran yang berbeda antara keluarga Anwar Syadad keluarga
H.Muhammad Ahsan. Metode tahfidz al-Qur'an yangerdipkan oleh
keluarga Anwar Syadad lebih bervariasi dibandingoohe tahfidz al-Qur’an
yang diterapkan oleh keluarga H.Muhammad Ahsan. pAda letak
perbedaannya yaitu terletak pada tiga tahapan.
1. Urutan surat

Metode tahfidz al-Qur’an yang digunakan keluargavAnSyadad
dimulai dari menghafal surat-surat pendek yangdagaz 30. Setelah itu
dilanjutkan surat-surat yang sering dibaca, yangudian dilanjutkan
dengan menghafal al-Qur’an dari juz awal.

Sedangkan metode tahfidz al-Quran yang digunakeluakga
H.Muhammad Ahsan dimulai dari juz awal hingga j0z 3

2. Metode pada tahap kanak-kanak

Ketika putri-putri keluarga Anwar Syadad sedang aca
al-Qur’'an diwaktu sholat, maka orang tua menekardgar suara bacaan
al-Qurannya dikeraskan. Hal ini dimaksudkan agamtmya apabila ada
bacaan yang salah, orang tua dapat membenarkan.

Sedangkan pada masa ini keluarga H.Muhammad Ahdak t
menyarankan putri-putrinya untuk mengeraskan bae&#&ur'an disaat
anak sedang sholat.

3. Metode pada tahap remaja atau dewasa
a. Metode Kitabah
Keluarga Anwar Syadad menerapkan metode ini untuk
menunjang penguatan ayat atau surat yang telahfaditpautri-
putrimya. Disamping itu metode ini juga memberilaternatif lain
dari metode-metode yang membuat putri-putrinya rmemdejenuhan
ketika menghafal al-Quran. Pada pelaksanaan meitogeanak

terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dingtlpada secarik



kertas atau papan tulis yang telah disediakan otaagya untuk
dihafalkan. Kemudian ayat tersebut dibaca sampeialadan benar,
kemudian dihafalkannya.

Sedangkan pada masa ini keluarga H.Muhammad Al t
menyarankan putri-putrinya untuk menghafal al-Qumaenggunakan
metode kitabah.

b. Metode Gabungan

Disamping menggunakan metode kitabah, keluarga Anwa
Syadad Metode ini juga mengkolaborasikan antareaeeWahdah
dan kitabah. Hanya saja metode kitabah di siniihlebempunyai
fungsi sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yangh taiihafal.
Prakteknya yaitu setelah menghafal kemudian ayag yelah dihafal
kemudian ditulis, sehingga hafalan akan mudah dting

4. Sarana pendukung

Keluarga ini menyarankan agar anak-anaknya menkaziasa
khatam membaca al-Quran dalam waktu satu minggag imulai hari
Jum’at surat al-Fatihah sampai al-Maidah, hari Sahirat al-An’am
sampai at-Taubah, hari Ahad surat Yunus sampai &marppari Senin
surat Thoha sampai hari Qoshosh, Selasa al-Anksmpai Shaad, hari
Rabu surat az-Zumar sampai ar-Rahman, hari Kamigt u-Wagiah
sampai an-Nas. Waktu membaca al-Qur'an dilakukéiapsselesai salat
fardhu.

C. Hasil penerapan metode tahfidz al-Qur'an Keluarga Awar Syadad dan
Keluarga Muhammad Ahsan
Dari hasil penelitian, Keluarga Anwar Syadad dengenggunakan
metode dan urutan yang dimulai sejak anak dalamdayan menggunakan
(metode doa, metode ibadah, Metode Membaca al-Qui&etode Zikir,
Metode Memberi Nutrisi yang halal dan baik), metqusla tahap kanak-
kanak (Metode Permainan, Mengeraskan bacaan akQurMetode

menggunakan tape recorder, Metode Sima’i) hinggapaa metode pada



tahap remaja yakni menggunakan (MetWdehdahMetodeKitabah. Metode
Gabungan antara wahdah dan kitabah, Talaqqi, taslaaii ditunjang dengan
program menghatamkan membaca al-Qur'an dalam jawgkéu satu pekan.
Hasilnya menunjukkan bahwa metode yang diterapkeluakga Anwar
Syadad lebih cepat dibanding dengan metode yargyagkan keluarga
H.Muhammad Ahsan dalam mewujudkan putri-putrinyanjaei seorang
hafidzoh . Hal ini dibuktikan dengan putri beliaswhtuh Hasanah dengan
usia 18 sudah mampu menghafal seluruh surat yandaldm al-Qur'an
Sedangkan Keluarga H.Muhammad Ahsan dengan mengmuna
metode dan urutan yang dimulai sejak anak dalandkagan (metode doa,
metode ibadah, metode membaca al-Qur'an, metode miktode memberi
mutrisi yang halal dan baik). Metode pada masa lk#&aaak (metode
permainan, metode menggunakan tape recorder, Me&uaa’i), hingga
sampai metode pada tahap masa remaja (metadhelah,talaqqi, tasmi’).
Hasilnya menunjukkan bahwa metode yang diterapkéeh deluarga
H.Muhammad Ahsan membutuhkan waktu yang relatif ala@pabila
dibandingkan dengan metode yang diterapkan olellakgh Anwar Syadad.
Hal ini dibuktikan dengan putri beliau Atgiyaul Hws yang usianya sama
dengan Uswatun Hasanah, putri dari keluarga Anwad& baru mampu
menghafal pada usia 20 tahun, yang mana dalam rataighl-Quran

dimulai dari juz satu hingga juz 30.



